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ABSTRACT
Penelitian ini dilakukan pada aktivitas pembongkaran barang kargo kedatangan PT Angkasa Pura II, Bandara Sultan Iskandar
Muda. Pada barang yang dibongkar tidak ada informasi yang lengkap mengenai berat benda tersebut, hal ini dapat mengakibatkan
otot operator dapat terkejut sehingga membuat cidera dan dalam jangka waktu yang panjang dapat menyebabkan penyakit yang
serius. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan analisis terhadap kondisi fisik operator dengan pendekatan fisiologi dan juga
analisis terhadap lingkungan kerja operator dengan pendekatan biomekanika. Analisa dengan pendekatan biomekanika
mendapatkan hasil yang sangat beresiko untuk harus dilakukan perbaikan secepatnya dikarenakan nilai rata-rata untuk momen gaya
L5/S1 terhadap setiap operator adalah 9429 N dimana standart yang ditetapkan NIOSH yaitu F > 3400 N dapat menyebabkan
cidera. Berdasarkan metode RWL rata-rata setiap operator mendapatkan nilai LI = 6 artinya apabila nilai LI > 3 dapat menyebabkan
resiko yang tinggi bahkan dapat menyebabkan kelumpuhan. Berdasarkan nordic body map didapatkan nilai presentase keluhan sakit
terbesar yaitu pada pinggang sebesar 43%. Dengan pendekatan fisiologi memperoleh hasil yang bertolak belakang dengan
biomekanika yaitu nilai konsumsi energi rata-rata 3-5 Kkal/menit yang artinya pekerjaan tersebut masih kategori ringan, artinya
setiap operator memiliki kondisi tubuh yang baik untuk melakukan pekerjaan tersebut dan juga masih mampu melakukan pekerjaan
diluar jam kerja biasanya. 
